ABSTRAK

RIAN PRADANA, Persentase Hidup Stek Sungkai (Peronema Canescens
Jack) dengan 3 Media tanam Di Desa Karya Jaya Kecamatan Samboja
Kabupaten Kutai Kutai Kartanegara (di bawah bimbingan RUDI
DJATMIKO).

Kayu sungkai termasuk golongan kayu mewah karena memiliki tekstur
indah serta sifat fisik cukup baik. Kayu sungkai digunakan untuk industri plywood
dan kayu pertukangan antara lain sebagai bahan bangunan, vinir, kayu lapis,
mebel, patung dan kerajinan ukiran serta bahan olahan lain. Salah satu cara
yang dapat dilakukan untuk memperbanyak tanaman ini adalah melakukan
perbanyakan vegetatif (stek batang).

Tujuan penelitian untuk mengetahui persentase tumbuh stek sungkai
(Peronema canescens Jack)Pada 3 Media Tanam yaitu campuran top soil dan
kotoran ayam, top soil, dan kotoran sapi serta top soil dan kotoran kambing di
Desa Karya Jaya, Kecamatan Samboja. Penelitian ini dilakukan selama 90 hari
dari November 2022 sampai Januari 2023. Data pertumbuhan yang diambil dari
stek tanaman sungkai umur 90 hari adalah persentase hidup dan jumlah
tunasnya.

Berdasarkan pengamatan selama 90 hari stek tanaman sungkai pada
media tanam Top Soil campur kotoran ayam, Top Soil campur kotoran sapi dan
Top Soil campur kotoran kambing masing-masing sebesar 90%, 65% dan 75%.
Sedangkan rataan jumlah tunas pada media tanam Top Soil campur kotoran
ayam, top soil campur kotoran sapi dan top soil campur kotoran kambing masing-
masing sebanyak 2,22; 1,7; dan 1,93 tunas.

Kata kunci : Stek Sungkai, Top Soil, Kotoran Ayam, Kotoran Sapi, Kotoran

Kambing
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. PENDAHULUAN

Sungkai atau jati sebrang (Peronema canescens Jack) merupakan
tanaman tumbuh cepat yang direkomendasikan untuk memenuhi program Hutan
Tanaman Industri (HTI). Jenis ini merupakan tumbuhan asli Indonesia yang
banyak dijumpai di Sumatera Barat, Jambi, Bengkulu, Sumatera Selatan,
Lampung, Jawa Barat dan seluruh Kalimantan (Herijanto, T. 2020). Kayunya
menyerupai kayu jati dan mempunyai alur yang artistik, warnanya cerah bergaris-
garis coklat tua, karenanya banyak digunakan untuk industri mebel dan
kerajinan. Sebagai kayu pertukangan, kualitas kayu sungkai sudah tergolong
cukup bagus dan juga sangat disenangi oleh para pekerja, sebab kayu sungkai
dapat dengan mudah dikerjakan atau diproses (dibentuk dan dipotong) sehingga
tidak ada kesulitan ketika memprosesnya. Sungkai banyak tumbuh di hutan
sekunder pada berbagai jenis tanah. Tanaman sungkai merupakan jenis lokal
yang relatif sesuai dengan tempat tumbuhnya. Tanaman ini juga lebih tahan
pada kondisi tanah marginal, sehingga tidak banyak ditemukan angka kematian
pohon tiap tahunnya (Wahyudi, 2019). Beberapa tanaman ada yang terserang
hama kumbang moncong (Alcides sp) yang menyebabkan daun berlubang-
lubang, namun tidak sampai membuat tanaman mati. Tanaman sungkai cocok
tumbuh di daerah tropis bercurah hujan A hingga C, baik di tanah kering maupun
sedikit basah pada ketinggian O m dpl hingga 600 m dpl.

Tanamam ini merupakan jenis kayu-kayuan yang bisa mencapai tinggi
20-30 meter, dengan diameter batang mencapai 60 cm atau lebih. Tinggi batang
bebas cabang bisa mencapai 15 meter. Bentuk batang lurus dengan lekuk kecil.
Kulitnya bewarna abu-abu atau sawo muda beralur dangkal mengelupas kecil-

kecil dan tipis. Penampang kulit berwarna coklat, kuning, atau merah muda.



Kayunya berteras dengan warna sawo muda. Rantingnya penuh dengan bulu-
bulu halus. Tanaman sungkai merupakan salah satu dari sekian banyak tanaman
obat yang digunakan di Indonesia. Daun muda tanaman ini sering digunakan
sebagai obat sakit anak-anak demam dan sakit kepala serta sakit gigi, asma,
bahkan penyakit kulit seperti panu. Rebusan daun muda sungkai juga dipercaya
berkhasiat untuk memperlancar haid pada perempuan dan membantu tingkat
kesuburan rahim wanita. Tumbuhan inti termasuk dalam famili Verbenaceae. Di
Bengkulu, tumbuhan ini bisa dijumpai di hutan, kebun, maupun halaman.
Tanaman ini biasanya digunakan sebagai pagar hidup di belakang rumah.

Kayu sungkai termasuk golongan kayu mewah karena memiliki tekstur
indah serta sifat fisik cukup baik. Kayu sungkai digunakan untuk industri plywood
dan kayu pertukangan antara lain sebagai bahan bangunan, vinir, kayu lapis,
mebel, patung dan kerajian ukiran serta bahan olahan lain (Sapto, I. 2009). Kayu
sungkai (Peronema canescens Jack) bernilai ekonomi yang dapat dipergunakan
untuk bangunan, furnitur, lantai, papan dinding, patung, ukiran, kerajinan tangan
dan vinir mewah. Permasalahan yang terjadi pada perbanyakan tanaman
sungkai dengan menggunakan biji, persentase berkecambah biji sangat rendah
berkisar antara 10% sampai 12.5%. Sehubungan dengan hal tersebut diperlukan
suatu teknik perbanyakan tanaman yang tepat dan efisien, agar dapat
dipraktikkan di lapangan oleh berbagai pihak terutama oleh pengelola HTI. Oleh
karena itu, salah satu cara yang dapat ditempuh dalam hal ini adalah melakukan

perbanyakan vegetatif dengan stek batang.



Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui persentase tumbuh stek
sungkai (Peronema canescens Jack) pada 3 media tanam beda yaitu campuran
top soil dan kotoran ayam, top soil dan kotoran sapi serta top soil dan kotoran
kambing di desa Karya Jaya, Kecamatan Samboja.

Hasil yang diharapkan dalam penelitian ini dapat memberikan informasi
mengenai persentase tumbuh stek sungkai (Peronema canescens Jack) pada 3
media tanam vyaitu top soil dan kotoran ayam, top soil dan kotoran sapi serta top

soil kotoran kambing di Desa Karya Jaya, Kecamatan Samboja
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